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Rumah Sakit Umum Kustati adalah rumah sakit yang berdiri di
Surakarta. Perancangan bangunan baru rumah sakit ini
bertujuan untuk meremajakan semua sistim yang ada
didalamnya supaya lebih dapat memadai kebutuhan dan
kenyamanan pengunjung. Rumah sakit ini memiliki desain yang
cukup unik yang itu ada jembatan yang dipisahkan oleh jalan,
pada desain ini juga kita dapat melihat bagaimana bangunan
rumah sakit yang mempertimbangkan aspek keselamatan
bangunan. Perancangan dibagi menjadi 2 gedung yaitu gedung
A1l dan gedung A2. Gedung yang disajikan disini adalah gedung
A2. Pada gedung ini terdapat ruang poli umum, eksekutif dan
geriatri, ruang operasi bedah, ruang instalasi gizi, ruang
endoskopi, ICU sementara, instalasi rawat inap tipe standar,
utama, VIP, dan suite class.



KONDISI TANAH DAN AIR TANAH

Kondisi tanah dari hasil pengeboran didapatkan sampel tanah
untuk setiap kedalaman yang diuji dalam laboratorium yang

mencakup pengamatan visual terhadap jenis tanah, warna, dan
kepadatan relatif tanah. Hasil pengamatan tersaji di dalam tabel
tabel di bawah ini pada lokasi penyelidikan.

Kedalaman

(m)

Jenis Tanah/ Batuan

| Campuran pasir krikil dan lempung warna coklat, disertai

i sedikit batuan material bangunan (tanah urugan)
Lempung berlanau mengandung pasir halus, warna abu-abu
.00 - 5.00 ; ;
kecoklatan, konsistensi lunak
Pasir halus hingga sedang berlempung, warna abu-abu,
500 - 920 E i it
. | kepadatan sedang hingga padat
Lempung berlanau mengandung pasir halus, warna Abu-abu
920 - 12.80 ; : == :
kecoklatan, konsistensi Kaku hingga sangat kaku
12.80 - 15.20 pas_ir halus berlanau mcng_andun_g, warna coklat terang bercak
| putih, kepadatan sedang hingga padat
lepung berasir halus hingga sedang berlanau, warna abu-abu
1520 - 18.80 R :
| kecoklatan, konsistensi sangat kaku hingga keras
1880 - 23.60 Pasir sedang hingga kasar berkerikil tersementasi, warna coklat
’ o bercak hitam, kepadatan padat hingga keras
2360 - 2560 |0€ berpasir bc_rkcnkﬂ, warna coklat tua kehitaman, konsistensi
sangay kaku hingga keras
2560 - 3045 Pasir st:?dung hingga kasar berkerikil, warna hitam, kepadatan
padat hingga keras

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Ull. (2021).
LAPORAN HASIL PENYELIDIKAN TANAH. 7-10

Berdasarkan hasil pengujian lapangan yang terdapat pada tabel

di atas, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

e Lapisan tanah pada site didominasi oleh tanah lempung

dengan konsistensi yang bervariasi dari lunak hingga sedang.
¢ Muka air tanah teridntifikasi pada rentang kedalaman antara
2.50 hingga 3.50 meter dari permukaan tanah setempat.
e Tanah keras dengan nilai Nspt >50 terdapat pada kedalaman
antara 6,00 meter hingga 10,00 meter dan juga pada
kedalaman lebih dari 20 meter di bawah permukaan tanah.

;;;;;;;
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KAJIAN PUSTAKA

Dalam menyelenggarakan pelayanan rawat inap
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1),
Rumah Sakit harus memiliki:

e Jumlah tempat tidur perawatan kelas Ill paling
sedikit:

1.30% (tiga puluh persen) dari seluruh tempat tidur
untuk Rumah Sakit milik Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah; dan

2.20% (dua puluh persen) dari seluruh tempat tidur
untuk Rumah Sakit milik swasta.

e Jumlah tempat tidur perawatan di atas perawatan
kelas Ill paling banyak 30% (tiga puluh persen) dari
seluruh tempat tidur untuk Rumah Sakit milik
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan swasta.

e Jumlah tempat tidur perawatan intensif paling
sedikit 8% (delapan persen) dari seluruh tempat
tidur untuk Rumah Sakit baik milik Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah, dan swasta.

Jumlah tempat tidur perawatan intensif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ untuk Rumah Sakit
umum, terdiri atas 5% (lima persen) untuk pelayanan
unit rawat intensif (ICU), dan 3% (tiga persen) untuk
pelayanan intensif lainnya.
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Jumlah tempat tidur rawat inap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16, selain memenuhi ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 18 juga harus memenuhi:

e Jumlah tempat tidur perawatan intensif paling sedikit 10% (sepuluh persen) dari seluruh tempat tidur untuk
Rumah Sakit milik Pemerintah Pusat, pemerintah Daerah, atau swasta.

 Ruang yang dapat digunakan sebagai tempat isolasi dengan kapasitas paling sedikit 10% (sepuluh persen) dari
seluruh tempat tidur untuk Rumah Sakit milik Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, atau swasta.

Pada alur kegiatan terdapat 3 (tiga) alu pengguna yaitu Pasien, Staf, dan alat masing-masing alurnya terpisah tidak
bercampur satu sama lain. Untuk alur pasien surkulasi linear sehingga pasien, dan keluarga berbeda.

o Pasien datang
o Pasien datang

tanpa rujukan
dengan rujukan

A\ 4

A 4

Pendaftaran
> Awal (pasien baru) / Ulang (& rekam medik)
A 4
Ruang Tunggu
Penunjang Medik :
e Laboratorium
+ Radiologi
» Fisioterapi, dll >
R. Periksa Poli [¢ Dokter
umum / spesialis "__I Perawat
|
Dirujuk ke klinik I
spesialis lain/RS lain | | I————
\ 4 ¥ !-___I Alat I
2 staf Dirawat di Inst. Pulang —_————
Rawat Inap
———— Alat

—> Pasien

R ARCHITECTURE ﬁ BEHRANSATH
P.)Ar UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Korea Architectural Accrediting Board

RIBA H¥

Architecture.com

STUDIO ARSITEK PROFESIONAL 2



Lingkup kegiatan di Ruang Rawat Inap rumah sakit meliputi kegiatan asuhan dan pelayanan keperawatan,
pelayanan medis, gizi, administrasi pasien, rekam medis, pelayanan kebutuhan keluarga pasien (berdoa, menunggu
pasien, mandi, bab, dapur kecil/pantry, konsultasi medis). Terdapat beberapa layanan pada Instalasi Rawat Inap,
diantaranya: 1) Pelayanan Keperawatan, 2) Pelayanan Medik, 3) Pelayanan Penunjang; Konsultasi Radiologi,
Pengambilan Sample Laboratorium, Konsultasi Anestesi, Gizi (Diet dan Konsultasi), Farmasi (Depo dan Klinik),
Rehab Medik (Pelayanan Fisioterapi dan Konsultasi). (Pedoman Teknis Sarana dan Prasarana Rumah Sakit Kelas C)

o Peletakan ruang keseluruhan berdasarkan prioritas hubungan antara dekat dan sangat membutuhkan.

e Sirkulasi dibuat linear untuk mengutamakan kecepatan.

o Disarankan menggunakan konsep terpadu sehingga lebih efisien dalam pemanfaatan ruang.

« Jika tidak berada di lantai dasar maka perlu ada ramp atau lift khusus.

e Ruang harus berada di tempat yang tenang.

e Sinar matahari sebisa mungkin masuk.

e Alur petugas dan pengunjung terpisah.

o Memiliki ruang isolasi untuk 4 spesialis.

« Ruang Rawat Inap anak disiapkan 1 ruangan neonatus.

o Lantai harus kuat dan rata tidak berongga, bahan penutup lantai dapat terdiri dari bahan vinyl yang rata atau
terasso keramik dengan nat yang rata sehingga abu dari kotorankotoran tidak tertumpuk, mudah dibersihkan,
bahan tidak mudah terbakar.

e Pertemuan dinding dengan lantai disarankan berbentuk lengkung agar memudahkan pembersihan dan tidak
menjadi tempat sarang debu/kotoran.

« Plafon harus rapat dan kuat, tidak rontok dan tidak menghasilkan debu/kotoran lain.

o Tipe R. Rawat Inap adalah Super VIP, VIP, Kelas | (2 tempat tidur), Kelas Il (4 tempat tidur) dan Kelas Il (6 tempat
tidur)

« Pasien Khusus dipisahkan, seperti: Pasien Menular, Pasien dengan pengobatan yang menimbulkan bau, Pasien
yang gaduh gelisah.

e Stasi perawat harus terletak di pusat blok yang dilayani agar perawat dapat mengawasi pesiennya secara
efektif, maksimum melayani 25 tempat tidur.
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Alur kegiatan pada Instalasi Rawat Inap, ruang rawat inap berdekatan dengan ruang lainnya yang dibutuhkan oleh
ruang ruang rawat inap, pada alur dibawah raung rawat inap berada di tengah ruangan lainnya.

;;;;;;;
AAAAAAA

Kamar
Mayat Dokter Perawat I___ Laundry
I 1
—_—— —_———— e e e e e d A

r r . ! ]
I Ruang Ganti (Loker) Ruang Linen I I
I | T r Bersih I I
| ! I ! |
I Ruang Ruang }— Gudang I I
I Dokter Perawat I I I
| |
| ! I I ||
I Meninggal ! I I I
| Dunia o Ruang Pos I | I
I r Konsultasi Perawat I I I
| | T |
I I ' I [ Ruang Linen I
I I I Kotor i
I : Ruang Rawat Inap —Jl I
: I A L__ Spoolhoek & I
I I Pasien Gudang Kotor I
| | |
{ I |
| Pulang Ruang Tunggu Ruang Administrasi & I
I Sehat Pengantar Pendaftaran I
| ? |
|
L Instalasi Rawat Inap I

I___J___'i I_______'i I____J'__"

| Instalasi | I Instalasi | I Instalasi |

| Bedah | | Hcu | | ICU |

L _ I I |

Pasien + Pengantar Pasien + Pengantar Pasien + Pengantar
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Merupakan instalasi untuk perawatan pasien yang dalam keadaan sakit berat sesudah operasi berat yang memerlukan
secara intensif pemantauan ketat dan tindakan segera. Instalasi ICU (Intensive Care Unit (ICU) merupakan unit pelayanan
khusus di rumah sakit yang menyediakan pelayanan yang komprehensif dan berkesinambungan selama 24 jam.

Letak bangunan instalasi ICU harus berdekatan dengan instalasi gawat darurat, laboratorium, instalasi radiologi dan
instalasi bedah sentral.

Harus bebas dari gelombang elektromagnetik dan tahan terhadap getaran.

Gedung harus terletak pada daerah yang tenang.

Temperatur ruangan harus terjaga tetap dingin.

Aliran listrik tidak boleh terputus.

Harus tersedia pengatur kelembaban udara.

Disarankan sirkulasi udara yang dikondisikan seluruhnya udara segar (;fresh air).

Perlu disiapkan titik grounding untuk peralatan elektrostatik.

Tersedia aliran Gas Medis (02, udara bertekanan dan suction).

Pintu kedap asap & tidak mudah terbakar, terdapat penyedot asap bila terjadi kebakaran.

Terdapat pintu evakuasi yang luas dengan fasilitas ramp apabila letak instalasi ICU tidak pada lantai dasar.

Ruang ICU/ICCU sebaiknya kedap api (tidak mudah terbakar baik dari dalam/dari luar).

Pertemuan dinding dengan lantai dan pertemuan dinding dengan dinding tidak boleh berbentuk sudut/harus melengkung
agar memudahkan pembersihan dan tidak menjadi tempat sarang debu dan kotoran.

1
| Laundry/
= Dokter Loker € Perawat == _ v/
> : | cssp |
—— I
r |
| . Ruang Ruang Gudang Gudang
| Ir:;c:;ahm I— Dokter Perawat | |Alat Medik| | Bersih (CU) I
L i T | | | I
| ! ! !
T Gud
I Instalasi | | » Daerah rawat pasien Instalasi ICU L :ofor:’g
I Rawat Inap l| ¢ Sentral Monitoring / Nurse Station (DU)
Ruang J_ J
PTunggu 1 —_ ___i I________i -—— ___i
engantar I Instalasi 1 I Ruang I I Pulang 1
| Rawat Inap | | Jenazah | | Sehat |
] [ [ I
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Instalasi bedah, adalah suatu unit khusus di rumah sakit yang berfungsi sebagai tempat untuk melakukan tindakan
pembedahan secara elektif maupun akut, yang membutuhkan kondisi steril dan kondisi khusus lainnya. Pelayanan
bedah pada rumah sakit kelas C meliputi:
1.Bedah minor (antara lain : bedah insisi abses, ekstirpasi, tumor kecil jinak pada kulit, ekstraksi kuku / benda
asing, sirkumsisi).
2.Bedah umum dan bedah sub spesialistik (antara lain: kebidanan, onkologi/tumor, urologi, orthopedic, plastik dan
rekonstruksi berat, anak, kardiotorasik dan vaskuler)

1.Jalan masuk barang-barang steril harus terpisah dari jalan keluar barang-barang & pakaian kotor. Pembagian
daerah sekitar kamar bedah:

« Daerah Publik, artinya daerah yang boleh dimasuki oleh semua orang tanpa syarat khusus. Daerah ini
misalnya : ruang tunggu, koridor, selasar kamar bedah.

« Daerah Semi Publik, artinya daerah ini hanya boleh dimasuki oleh orang-orang tertentu saja, yaitu para
petugas, dan sudah ada pembatasan tentang jenis pakaian yang dipakai petugas-petugas ini (pakaian
khusus atau lepas-sandal/sepatu, dan sebagainya).

« Daerah ASEPTIK, yaitu daerah kamar bedah sendiri, yang hanya boleh dimasuki oleh orang-orang yang
langsung ada hubungannya dengan kegiatan pembedahan saat itu, umumnya dianggap daerah yang harus
dijaga ke-sucihama-annya. Di daerah ini sering masih ada istilah tambahan: yaitu apa yang disebut daerah
‘HIGH-ASEPTIC’, yaitu dimaksudkan dengan daerah tempat dilakukannya pembedahan dan sekitarnya
(lapangan bedah).

2. Setiap 2 kamar operasi harus dilayani oleh setidaknya 1 ruang scrub up.

3. Harus disediakan pintu ke luar tersendiri untuk jenazah dan bahan kotor yang tidak terlihat oleh pasien dan
pengunjung.

4. Persyaratan ruang operasi:
a. Pintu kamar operasi yang ideal harus selalu tertutup selama operasi.
b. Pergantian udara yang dianjurkan sekitar 18-25 kali/jam.
c. Tekanan udara yang positif di dalam kamar pembedahan, dengan demikian akan mencegah terjadinya
infeksi ‘airborne’.
d. Sistem AC Sentral, suhu kamar operasi yang ideal 26 - 280
e. Kelembaban ruang yang dianjurkan 70% (jika menggunakan bahan anaestesi yang mudah terbakar,
maka kelembaban maksimum 50%). C yang harus terjaga kestabilannya dan harus menggunakan filter
absolut untuk menjaring mikroorganisme.
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f. Penerangan alam menggunakan jendela mati, yang diletakkan dengan ketinggian diatas 2 m.

g. Lantai harus kuat dan rata atau ditutup dengan vinyl yang rata atau teras sehingga debu dari kotorankotoran
tidak tertumpuk, mudah dibersihkan, bahan tidak mudah terbakar.

h. Pertemuan dinding dengan lantai dan dinding dengan dinding harus melengkung agar mudah

dibersihkan dan tidak menjadi tempat sarang abu dan kotoran.

i. Plafon harus rapat dan kuat, tidak rontok dan tidak menghasilkan debu/kotoran lain.

j. Pintu harus yang mudah dibuka dengan sikut, untuk mencegah terjadinya nosokomial.

k. Harus ada kaca tembus pandang di dinding ruang operasi yang menghadap pada sisi dinding tempat

ahli bedah mencuci tangan.

Paramedis Dokter
Ruang
Ruang Ganti (Loker) «———| Dokter
i )
¥
Ruang Kotor
Scrub Station ¢ g
I
i Y
H r
I CSSD |
> RuangBedah | ————i-———|
¥
Gudang
Ruang [ | 1 Steril
Induksi Ruang Ruang F_EL;\n_g__}
Resusitasi Pemulihan ICU
Neonatus (PACU) !_______.!
Ruang | | |
. ! |
Persiapan ,!, |
P e B
| Ruang Rawat I | Ruang Rawat I 1
I Bayi | Inap |
I I
________ M 1
e ) TRuang
Pendaftaran ’ ungsu
Pengantar
Pasien + Pengantar
Masuk
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Unit Farmasi direncanakan mampu untuk melakukan pelayanan:

« Melakukan perencanaan, pengadaan dan penyimpanan obat, alat kesehatan reagensia, radio farmasi, gas medik
sesuai formularium RS.

« Melakukan kegiatan peracikan obat sesuai permintaan dokter baik untuk pasien rawat inap maupun pasien
rawat jalan.

e Pendistribusian obat, alat kesehatan, regensia radio farmasi & gas medis.

« Memberikan pelayanan informasi obat dan melayani konsultasi obat.

« Mampu mendukung kegiatan pelayanan unit kesehatan lainnya selama 24 jam.

1.Lokasi instalasi farmasi harus menyatu dengan sistem pelayanan RS.

2.Antara fasilitas untuk penyelenggaraan pelayanan langsung kepada pasien, distribusi obat dan alat kesehatan
dan manajemen dipisahkan.

3.Harus disediakan penanganan mengenai pengelolaan limbah khusus sitotoksis dan obat berbahaya untuk
menjamin keamanan petugas, pasien dan pengunjung.

4.Harus disediakan tempat penyimpanan untuk obat-obatan khusus seperti Ruang Administrasi untuk obat yang
termolabil, narkotika dan obat psikotropika serta obat/ bahan berbahaya.

5.Gudang penyimpanan tabung gas medis (Oksigen dan Nitrogen) Rumah Sakit diletakkan pada gudang tersendiri
(di luar bangunan instalasi farmasi).

6.Tersedia ruang khusus yang memadai dan aman untuk menyimpan dokumen dan arsip resep.

Pasien / Loker Penerimaan Loket
Pengunjung Resep Pembayaran

L\ 4

Pengambilan | Ruang
Obat Tunggu

& Pulang ==
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Alur Kegiatan Petugas pada Instalasi Farmasi

Petugas / S

Alur Distribusi Barang

Obat / Barang
Perbekalan Masuk

l

-

Ruang
Peracikan

Ruang Administrasi,
Penerimaan & Distribusi Obat

Ruang
Peracikan

A 4

| Gudang Perbekalan dan

Konter
Apotek

Alat Medis

Depo Obat
Khusus

A 4

R. Administrasi
(Distribusi Obat

Gudang Penyimpanan

dan Barang
Perbekalan)
Obat / Barang

Tabung Gas Medis

SIRHET N8 AFT
Korea Architectural Accrediting Board

..........................
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Sistem pelayanan dapur yang diterapkan di rumah sakit adalah sentralisasi kecuali untuk pengolahan formula bayi.
Instalasi Gizi/ Dapur mempunyai fungsi untuk mengolah, mengatur makanan pasien setiap harinya, serta konsultasi

gizi.

Ruang Penerimaan Bahan

Makanan
........................................................................ |
[ |
R. Penyimpanan Area CUCi Bahan ............... .
Bahan Makanan Makanan ;
Kering
R. Penyimpanan
Bahan Makanan
Basah
 Ruang Persiapan f\

N

: AN

E .............................................................. \

l N

: R. Pengolahan dan R. Penyajian

.. ........................................ Penghangatan ————— Perlengkapan

i Bahan Makanan N

[~ T
N\,
" N R. Pencucian

: R. Penyajian

frrssemrrr € D) Peralatan

Makanan _

........................................ Distribusi Makanan

dan Minuman
Area untuk Wadah
E Pembuangan Sementara - <. ..................................................................... e sssssssssssssssssnEsnannann
. Sampah Dapur

———= Alur Peralatan e > Alur Limbah Padat Domestik — Alur Makanan
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 Mudah dicapai, dekat dengan Instalasi Rawat Inap sehingga waktu pendistribusian makanan bisa merata untuk

semua pasien.
o Letak dapur diatur sedemikian rupa sehingga kegaduhan (suara) dari dapur tidak mengganggu ruangan di

sekitarnya.
« Tidak dekat dengan tempat pembuangan sampah dan kamar jenazah.
« Mempunyai jalan dan pintu masuk sendiri.

Laundry RS adalah tempat pencucian linen yang dilengkapi dengan sarana penunjangnya berupa mesin cuci, alat
dan desinfektan, mesin uap (steam boiler), pengering, meja, dan mesin setrika.

Troli Kotor Linen Kotor
Ruang
Dekontaminasi
Bak Pembilasan Pencucian Pengeringan Penyetrikaan
Awal — Linen ™ Linen ™| Linen

. .

Bak Desinfeksi

(Perendaman) Melipat Linen
Y
Bak Pembilasan *
Akhir _
R.Penyimpanan
Linen Bersih
s 4L
R. Dekontaminasi R. Penyimpanan .| Distribusi Linen Bersih
Troli & Pengeringan [ *| Troli Bersih - N
CSSD Tanpa
{Resterilisasi) Sterilisasi
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PRESEDEN DESAIN (RS JIH SURAKARTA)

RS JIH SOLO

5 T T I R B

Preseden desain rumah sakit yang dirancang adalah Rumah
Sakit "JIH" yang berlokasi di Jalan Adi Sucipto No.118 Jajar
Laweyan Solo mempunyai visi mengedepankan layanan yang

profesional dan modern dengan dasar nilai-nilai keislaman.
Moto mereka adalah "Sahabat Tepat Menuju Sehat".

RS JIH Solo dibangun yang difokuskan pada konteks
pelayanan yang profesional dan modern, serta berlandaskan

nilai-nilai keislaman. Konsep yang mereka gunakan adalah
Rahmatan Lil Alamin, tanpa mengenal perbedaan unsur
SARA.

Rumah Sakit JIH Solo memiliki kelengkapan peralatan medis
yang memadai dan tergolongkan pada Rumah Sakit Tipe C.
Rumah Sakit tersebut juga memiliki integrasi sistem
elektronik yang menyeluruh. Hal ini memudahkan pasien
untuk terhubung langsung dengan sistem di dalam Rumah
Sakit yaitu mulai dari proses pendaftaran hingga
pengambilan hasil pemeriksaan. Dengan sistem ini,
pelayanan dapat dilakukan dengan mudah dan efisien.
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SITEPLAN

| Di dalam siteplan di atas dapat kita baca bahwa akses
| kendaran masuk dan keluar berada di sebelah selatan
rumah sakit. Alur masuk pengunjung melalui area drop
off pengunjung dan bagi pasien gawat darurat dapat
melalui drop off IGD. Setelah melalui drop off,
pengunjung atau pendamping pasien bisa memarkirkan
kendaraan di area ground floor ataupun area parkir

Tlg= - = belakang rumah sakit.
§ = @ —- =
E .
= h— ‘o
GROUNDFLOOR
|
Area Ground Floor terdapat berbagai v H—a— 5
ruang seperti parkir dalam gedung, v 4
Mortuary, Laundry, MEP & System Area, p < | T ' - |
Emergency Service, Public Lavatory, : : e p— 1
Emergency Exit, Pharmacy Storage dan I ! B I
elevator. Terdapat 4 elevator pada gedung : i
RS dan terbagi menjadi lift service di L_ ' L [ |
5 5 e e T

bagian utara dan lift pengunjung atau
pasien di sebelah selatan.

g =' - Groursd Foer Plan
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LANTAI1

Area Lantai 1 terdapat area parkir

mobil dengan kapasitas 44 unit,
cafetaria untuk umum, dan

A e . terdapat juga Food Service
.—.-I:u _Ii'*'&':l ool & ¥~ por T8 .
Lyt s ---|.|.1.1.r. ' department yang berada dl

sebelah utara cafetaria.

LANTAI 2

Area Lantai 2 terdapat berbagai ruang

seperti Ruang Radiologi, Ruang Farmasi yang T T *-l-.-l.-l.-:_-z.-x'_-_xﬁﬁr'

2

didalamnya terdapat ruang tunggu dengan &%-w.dﬂ-mm i
) , H"'I"""' ik .1m-1-u

kapasitas 78 orang, Ruang Medical Check Up, ;

serta terdapat tujuh ruang poliklinik dengan R0 s 5 ‘E ‘
area tunggu yang berada tepat di depan . '. i‘ IFL

- . . I =k
poliklinik dengan kapasitas 54 orang. Selain

itu terdapat Ruang Physical Medicine &

Rehabilitation, Laboratorium, dan Ruang
Hemodialisa.
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LANTAI 3
|
&
Qe 2 s
3 I a -
...... 0- !':_ !
| (O — Siteplan [‘r\]

b

Area Lantai 3 terdapat berbagai ruangan seperti Poliklinik
sebanyak 11 ruangan, Ruang Pediatric Poliklinik, Ruang Persiapan,
Ruang Rawat Inap Kelas 1, Ruang Inap VVIP, Ruang Obstetric
(LDRP), dan Ruang Newborn Nurseries. Alur sirkulasi masuk
ruangan dimulai dari sebelah kanan, keluar lift lalu masuk ke
dalam ruang poli, kemudian ke ruang IRNA, setelah itu ke arah
ruang Obstetric (LDRP) dan Newborn Nurseries.

LANTAI 4

Sl BECBAT N
.k [T e g a———
S 1 L r
i s ey

4th Hoor Plan ,r“'T"'l
AN

& : é o ] é'%'\#?’ﬁﬁ &

LANTAIS

i Sl = —

_r!»_‘aL' Tk LT &

SthFoor Plan £
[[FX

1300

Area Lantai 4,5,dan 6 sebagian besar merupakan ruang rawat inap dengan berbagai kelas mulai kelas 3, kelas 1, kelas VIP,

dan kelas VVIP.
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LANTAI 7

& &

‘ 1 ‘ ‘ ‘ | [ Area Lantai 7 terdapat
= W T _ y" berbagai ruangan seperti
*- Public Lavatory,

—4 i . + Emergency Exit, Surgical
: Department, Central
o n ) E— i Sterile Service Department
[ 1] (CSSD), dan Intensive Care
l_' PN & % 43 & _
—c——— R s Unit (ICU).

LANTAI 8

Area Lantai 7 terdapat
berbagai ruangan seperti

Auditorium & Services,
Management Office, dan
Rooftop ME & System
Space.

O

|
i

e —
El.-_..
ol—
o
ol
o>
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Rumah sakit yang direncanakan
beralamat di Jl. Kapten Mulyadi
No.249, Ps. Kliwon, Kota Surakarta,
Jawa Tengah, dengan batas-batas
sebagai berikut:

1.Sebelah Utara berbatasan dengan

JI. Wiropaten.
2.Sebelah Selatan berbatasan
dengan Jalan. Lingkungan

permukiman
3.Sebelah Barat berbatasan dengan
jalan raya Kapten Mulyadi yang
merupakan jalan arteri (jalan
dengan 2 lajur)
4.Sebelah Timur berbatasan dengan
SMP Negeri 6 Surakarta.
Kondisi eksisting rumah sakit rencana
terbagi kedalam 2 bagian yang
terpisah oleh jalan lingkungan dengan
lebar +6m sebagai akses utama SMPN
6 Surakarta. Sisi utara merupakan
rumah sakit utama dengan layanan
IGD, Rawat Jalan, Rawat Inap dan
layanan penunjang medik lainnya. Sisi
selatan melayani Bedah ortoped,i,
rehabilitas medis dan layanan
penunjang medik lainnya.

e ARCHITECTURE pEASADS
mr UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Korea Architectural Accredi

AKSES UTAMA

wwen  RIBA WY

Architecture.com

AKSES SMPN 6
SURAKARTA

JL. WIROPATEN

STUDIO ARSITEK PROFESIONAL 2



POTENSI TAPAK

Aksesibilitas: Lokasi site yang direncanakan cukup strategis
dan mudah diakses karena akses utamanya merupakan jalan
arteri yaitu Jalan Kapten Mulyadi.

JALAN AKSES LEBAR TERDAPAT MINIMARKET DAN

RUMAH MAKAN

Regulasi Lingkungan:

Zona Perdagangan dan Perkantoran
RSUI Kustati
diperuntukkan sebagai tempat kegiatan perdagangan maupun

Kawasan disekitar merupakan zona yang
perkankantoran.

Luas Site Bebas GSB: +/- 14.962 m2

Koefisien Dasar Bangunan (KDB): Maks. 60% (8977,2 m2)
Koefisien Lantai Bangunan (KLB): Maks. 4,2 (62.840,40 m?2)
Koefisien Dasar Hijau (KDH): Min. 20% (2992,4 m2)

Ketinggian Bangunan maks. 7 Lapis (32 m)

ECGRAFHIC LOCATION

Pukul o7.00, matahari terbit dari Timur site.
Site tertutupi gedung di sebelah timurnya .

] ARCHITECTURE !&e SIEHEUANRATH
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Pukul 12.00, matahari berada tepat di
atas site tanpa terhalangi oleh apapun.

KAJIAN TOPOGRAFI

Kota Surakarta secara topografi merupakan daerah yang
relatif datar dengan kemiringan rata-rata 2 sampai 15
derajat dimana bagian selatan memiliki ketinggian sekitar
+ 92 meter dpal, bagian utara sekitar + 97 meter, dan
bagian tengah sekitar + 92 meter. Kondisi lahan yang
relatif datar memberikan keuntungan positif yaitu tidak
mudah mengalami erosi dan tanah longsor.

Sekitar 60% dari wilayahnya memiliki kemiringan O hingga
2 derajat dengan luasan * 42.782 Ha yang terletak di
pusat kota dan tepian Kali Pepe. Kali Pepe merupakan
saluran pembuangan air limbah rumah tangga dari dalam
kota menuju Sungai Bengawan Solo. Wilayah di sekitar
aliran Kali Pepe merupakan wilayah yang rata-rata paling
rendah, sehingga rawan terhadap bencana banjir saat
musim penghujan.

PETA TOPOGRAFI KOTA
SURAKARTA

Pukul 16.00, matahari menyinari site tanpa
terhalangi apapun karena ada jalan raya.
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KONSEP EFEKTIFITAS FUNGSI

Surat Al-Isra Ayat 26

15038 535 Y 5 Jasdl 5 CaSaall 5 Asa el 13 e

Arab-Latin: Wa ati zal-qurba hagqahu wal-miskina wabnas-sabili wa 13 tubazzir tabzira

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

Adanya Rumah sakit bertujuan untuk pelayanan kesehatan. Perkembangan teknologi yang canggih pada sarana/peralatan
medis saat ini banyak menuntut konsumsi energi yang tinggi dalam operasionalnya, disamping aset yang sangat mahal. Hal
ini harus diimbangi dengan rancangan arsitektur yang hemat energi sebagai wadahnya sehingga tidak menambah
pemborosan energi. Perencanaan mengarah pada Rumah Sakit berkelanjutan, yakni tidak sekedar Rumah Sakit sebagai
layanan kesehatan saja, namun juga difungsikan sebagai fasilitas kesehatan yang ramah lingkungan. Dalam arti turut
menjaga keberlangsungan sumber daya alam dan kesehatan manusia melalui rancangan arsitektur yang hemat energi dan
ramah bagi penggunanya.

FILOSOFI PENDEKATAN RANCANGAN

The Hospitality Model : Sebagai fasilitas layanan publik sudah seharusnya ‘keramahan’ adalah citra yang harus dibangun,
menempatkan pasien sebagai “Tamu” yang harus dilayani sebaik-baiknya “Rumah Sakit sebagai Hotel”

Identity & The Spirits Of Place : Karakter lokal dan Identitas tercermin dalam suasana ruang dan arsiteknya sehingga
lingkungan rumah sakit bukan suatu yang asing bagi masyarakat kota Surakarta pada umumnya.

One Stop Service : Kebutuhan pelayanan medik pasien secara lebih manusiawi, dari sisi pelayanan maupun fasilitas yang
disediakan.

Humanisme : Menyediakan pelayanan dan fasilitas yang baik bagi pasien ataupun keluarganya secara lebih manusiawi.

Modern : Bangunan yang berintegritas dengan mempertimbangkan efektifitas dan efisien pelayanan medis dan ramah
lingkungan.
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KONSEP ZONA BANGUNAN

Lantai 7: IRNA Suite dan VIP

Lantai 6 : IRNA Kelas Utama

Lantai 5: IRNA Kelas Standar 2 bed & 4 bed

Lantai4: IRNA Suite dan VIP

Lantai 3: Ruang Operasi Bedah, Ruang HCU

Lantai 2 : Klinik Bedah & Orthopedi, Klinik Umum dan Ruang
Endoskopi

Lantai 1: Klinik Geriatri, Klinik Eksekutif, Farmasi

Lantai 1: Lobby, Cafetaria, Instalasi Gizi, Masjid,
Ruang Makan Karyawan
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Lantai 2
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PROGRAM RUANG

Lantail Dasar

LANTAI DASAR
. Standar Ruang | Kapasitas Satuan Luas | Jumlah | Sirkulasi | Jumlah | Total Luas

NO Zona NAMARUANG Sifat Ruang (m2) (orang/unit) | (orang/unit) | (m2) | Ruang | (%) |Luas(m2)| (m2)

1 Lobby 0.8 m2 forang 86 orang 0.8 1 20% 68.8 82.56

1525

2 o Ruang Tunggu m3Jorang 86 orang 15 1 10% 129 141.9

3 Lobby & Admission I rasi Publik I petugas 1 unit 6 1 10% 3 6.6 244.26
4 Registrasi & m2 /petugas 1 unit 6 1 10% & 6.6

5 Pembayaran 6 m2 /petugas 1 unit b 1 10% 5] 6.6

154.25

11 Dapur Publik 15 m2 1 unit 15 1 15% 15 17.25

12 | Ruang Makan Karyawan |Area Makan 0.8 m2 forang 80 orang 08 1 10% 64 704 105.25
13 Gudang Privat min. 6 m2 1 unit 16 1 10% 16 176

14 Area Duduk " 0.8 m2 jorang 70 orang 0.8 1 10% 56 61.6

15 Cafetaria Cafe Bar 15 m2 1 unit 15 1 15% 15 17.25 96.45
16 Gudang Privat min. 6 m2 1 unit 16 1 10% 16 176

20517
53.9

3 Tangga Darurat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33

32 Servi Tangga Pengunjung Publik & 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33 1485
33 Lift Pengunjung & Service Privat 15 m2 1 unit 15 3 10% 45 495 )
34 Lavatory 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
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PROGRAM RUANG

Lantai 1

LANTAI 1

Standar Ruang | Kapasitas Satuan Luas | Jumlah | Sirkulasi | Jumlah | Total Luas

NO Zona NAMA RUANG Sifat Ruang (m2) (oranglunit) | (orang/unit) | (m2) | Ruang | (%) |Luas(m2)| (m2)

26.16
| 5 | 12-25 m2 /poli
| 6 | 12-25 m2 /poli 810
2827
20 Tangga Darurat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
21 : Tangga Pengunjung Publik & 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
22 Lift Pengunjung & Service Privat 15 m2 1 unit 15 3 10% 45 495
23 Lavatory 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
Jumlah Luas Total + Sirkulasi 1267 36
Prosentase Sirkulasi /lantai | 30% | Total Sirkulasi | 380.208
Total Luasan + Sirkulasi Tambahan [ 1647.568
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PROGRAM RUANG

Lantai 2
LANTAI 2
Standar Ruang | Kapasitas Satuan Luas | Jumlah | Sirkulasi | Jumlah | Total Luas
NO Zona NAMA RUANG Sifat Ruang (m2) (orangfunt) | (oranglunit) | (m2) | Ruang | (%) [Luasim2)| (m2)
1 Area Pakai Alas Kaki j min. 2 m2 2 | omang | 4 1 0% | 8 8.8
2 Ruang Wudhu Pria j O7m2jorang | 5 | omang | 07 1 | 1% | 35 | 38
Mushola - Publik - - : 2616
3 Ruang Wudhu \Wanita _ 0.7 m2 forang 5 | oang | 07 1 10% | 35 3.85
4 Area Sholat 0.7 m2 12 ang | 07 1 | 15% g4 9.66
- R O ] . f 0% 2856
7 Ruang Tunggu 1-?;'25'9"'2 8 oang | 15 | 1 15% 12 138
8 Ruang Persiapan 15-30 m2 1 unit 30 1 15% 30 345
9 Ruang Endoskopi | Ruang Pemulihan Publk & ™ 1525 m2 1 unit % | 1 15% % 2875 166.75
10 i e pnar Stel o] 30 m2 1 unit 30 1 15% 30 345
11 Ruang Endoskapi Utama 2550 m2 1 unit I3 1 20% I3 552
12 Tangga Darurat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 3
13 Tangga Pengunjung Publik & 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33 1485
14 Sendce Lift Pengunjung & Service Privat 15 m2 1 unit 15 3 10% a5 495 '
15 Lavatory 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 3
Jumlah Luas Total + Sirkulasi 1227.01
Prosentase Sirkulasi lantai | 30% | Total Sirkulasi | 368.103
Total Luasan + Sirkulasi Tambahan | 1595.113
Lantai 3
LANTAI 3
) Standar Ruang | Kapasitas Satuan Luas | Jumiah | Sirkulasi Jumiah Total Luas
HE e ISR Sl RE] (m2) {orang/unit) | (orang/unity | (m2) | Ruang | (%) |Luasm2)| (m2)
5 Loker Ruang Ganti 6-9 m2 1 unit g 1 10% 9 99
(5] Ruang Dokter 9-16 m2 1 unit 9 1 15% ] 10.35
7 Ruang Perawat 916 m2 1 unit ) 1 15% 9 10.35
8 Gudang Silinder Gas Medik Ul & 48 m2 1 unit 8 1 15% 8 92
9 ICU Sementara Gudang Alat Medik Privat 6-16 m2 1 unit 12 1 15% 12 13.8 3526
10 Ruang Tunggu Pasien min. 12 m2 1 unit 12 1 15% 12 13.8
1 e JnanuGastINN 12 m2 /oed 10 bed 12 1 15% 120 138
12 Daeran Rawat Pasien Isolasi tmabed | 8 | bed | 16 | 1 | 15% | 128 1472
3 L OKer Kuang antl 0= L = =
597 .28

Architecture.com
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15 m2

25 Darurat 1 unit 15 | 2 10% 30 33
26 Tangga Pengunjung Publik & 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
Senvice Privat
27 Lift Pengunjung & Service 15 m2 1 unit 15 3 10% 45 49.5
28 Lavatory 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
Jumilah Luas Total + Sirkulasi 109838
Prosentase Sirkulasi flantai | 30% Total Sirkulasi 329.514
Total Luasan + Sirkulasi Tambahan | 1427.894
Lantai 4
LANTAI 4
g Standar Ruang Kapasitas Satuan Luas Jumiah Sirkulasi |Jumiah Luas
NO Zona NAMA RUANG Sifat Ruang (m2) {arang/unit) | {orang/unit) (m2) Auang (%) {m2) Total Luas (m2)

9 R. Laundry min. 6 m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
10 R. Janitor 4-6m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
11 R. Medical Equipment min. 6 m2 1 unit 10 1 10% 10 1
12 Service IRNA R. Linen Bersih Privat min. 4 m2 I unit 6 1 10% 6 6.6
13 R. Pantry min. 6 m2 1 unit 8 1 10% 8 88
14 R. Linen Kator min. 4 m2 1 unit & 1 10% 6 6.6
15 Spoelhoek 4-6m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
16 Tangga Darurat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
17 r—— Tangga Pengunjung . 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
18 Lift Pengunjung & Service 15 m2 i unit 15 2 10% 45 49.5
19 Lavatory 15 m2 i unit 15 2 10% 30 33
Jumlah Luas Total + Sirkulasi 916.8
Prosentase Sirkulasi /lantai | 30% | Total Sirkulasi 275.04
Total Luasan + Sirkulasi Tambahan 1191.84
A vogomenmees  RIBA WY
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LAMNTAI 5
No NAMARUANG | st ruang |SEncarfuang| Kapasias | Satar, | Luss | Jemah | sgtes | miar | oney
1 Lobby IRNA 0.8 m2 /orang 100 orang 0.8 1 20% 80 96
2 LN R RESasL S min. 9 m2 1 unit 9 1 10% g 9.9
Pendaftaran
3 IRNA Kelas Standar (2 Bed) 24 m2 1 unit 30 4 120 120
4 | [RNA(InstaiasiRuang [iona Kelas Utama Publik & 20-30 m2 1 unit 25 17 425 425
Rawat Inap) Privat - -
5 Ruang Perawat min. 8§ m2 1 unit 16 1 10% 16 17.6
6 Ruang Tindakan 12-36 m2 1 unit 36 1 10% 36 396
7 Ruang Laktasi 6-12 m2 1 unit 12 1 10% 12 13.2
8 Ruang Isolasi 24-32 m2 1 unit 32 1 10% 32 35.2
9 R. Laundry min. & m2 1 unit 6 1 10% 6 5.6
10 R. Janitor 4-6 m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
11 R. Medical Equipment min. & m2 1 unit 10 1 10% 10 11
12 Service IRMA R. Linen Bersih Privat min. 4 m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
13 R. Pantry min. & m2 1 unit 8 1 10% 8 8.8
14 R. Linen Kotar min. 4 m2 1 unit ] 1 10% 6 6.6
15 Spoelhoek 4-6 m2 1 unit (=] 1 10% (2] 6.6
16 Tangga Darurat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
17 Senvke Tangga Pengunjung Publik & 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
18 Lift Pengunjung & Senvice Privat 15 m2 1 unit 15 3 10% 45 495
19 Lavatory 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
Jumilah Luas Total + Sirkulasi 9578
Prosentase Sirkulasi /lantai [ 30% | Total Sirkulasi 287.34
Total Luasan + Sirkulasi Tambahan 1245.14
LANTAI 6
NO Zona NAMA RUANG Sifat Ruang 5“""[‘:; ;;“9“3 [o"fa‘;;ﬁﬁf . [org;‘;,i"m] mj J::;':: 5":‘;!135' i "‘[':1“2;““ Total Luas (m2)
1 Lobby IRNA 0.8 m2 /orang 100 arang 0.8 1 20% 80 96
2 Ruang Administrasi & Pendaftaran min. 9 m2 1 unit 2] 1 10% 9 9.9
3 } IRNA Kelas Utama 20-30 m2 1 unit 25 17 2 425 1275
I s ""mﬂﬁ R}”a"g Rawat [ puang Perawat Publik & Privat|  min. 8 m2 1 unit 16 1 10% 15 176
5 . Ruang Tindakan 12-36 m2 1 unit 36 1 10% 36 39.6
6 Ruang Laktasi 6-12 m2 1 unit 12 1 10% 12 13.2
7 Ruang Isolasi 24-32 m2 1 unit 32 1 10% 32 352
8 R. Laundry min. 6 m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
9 R. Janitor 4-6 m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
10 R. Medical Equipment min. 6 m2 1 unit 10 1 1056 10 11
11 Service IRNA R. Linen Bersih Privat min. 4 m2 1 unit 6 1 10% 6 6.6
12 R. Pantry min. 6 m2 1 unit 3 4 10% 8 8.3
13 R. Linen Kotor min. 4 m2 1 unit 3] 1 10% ] 6.6
14 Spoelhoek 4-6 m2 1 unit 5 1 10% 6 6.6
15 Tangga Darurat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
16 Seivic Tangga Pengunjung Publik & Privat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
17 Lift Pengunjung & Service 15 m2 1 unit 15 3 10% 45 455
18 Lavatory 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33
Jumlah Luas Total + Sirkulasi | 8378
Prosentase Sirkulasi /lantai I 30% Total Sirkulasi 251.24
Total Luasan + Sirkulasi Tambahan | 1089.14
o ARCHITECTURE T PR somormonmeersunsn R B A HY
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Lantai 7

LANTAI 7
e e IS SESiETN smntifnrguang (ﬁ%@?ﬁ;) (oiilé'ﬁﬂn; l(_rLrJES} JRULT;II?S sw{%asu Ld;? E?nng} Tm?nlré;'as

1 Lobby IRNA 0.8 m2 forang 100 orang 0.8 1 20% 80 96

2 Ruang Administrasi (Kantor) min. 9 m2 1 unit E] 1 10% g 9.9

3 IRNA VIP 1 20-30 m2 1 unit 206 2 iz 41.2 123.6

4 , IRNA VIP 2 _ 30-50 m2 1 unit 30 3 2 180 540

5 'Rmﬁém'ﬁ;;mg IRNA Suite RPN 60 m2 1 unit 60 5 2 300 900

& Ruang Perawat min. & m2 1 unit 16 1 10% 16 176

7 Ruang Tindakan 12-36 m2 1 unit 36 1 10% 36 396

8 Ruang Lakiasi 6-12 m2 1 unit 12 1 10% 12 132

9 Ruang Isolasi 24-32 m2 1 unit 32 1 10% 32 35.2

10 R. Laundry min. 6 m2 1 unit 3 1 10% 6 6.6

11 R. Janitor 46 m2 1 unit 3 1 10% 3 6.6

12 R. Medical Equipment min. 6 m2 1 unit 10 1 10% 10 11

13 Service IRNA R. Linen Bersih Privat min. 4 m2 1 unit 3 1 10% B 6.6 52.8
14 R._Pantry min. 6 m2 1 unit 8 1 10% 8 88

15 R. Linen Kotor min. 4 m2 1 unit 3 1 10% 5 6.6

16 Spoelhoek 46 m2 1 unit 3 1 10% 5 6.6

17 Tangga Darurat 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33

18 Sardics Tangga Pengunjung Publik & 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33 148.5
19 Lift Pengunjung & Service Privat 15 m2 1 unit 15 3 10% 45 495

20 Lavatary 15 m2 1 unit 15 2 10% 30 33

Jumilah Luas Total + Sirkulasi 947.51
Prosentase Sirkulasi /lantai | 28% [ Total Sirkulasi | 265.3028
Total Luasan + Sirkulasi Tambahan 1212.8128

Total Luasan Keseluruhan 11811.4938
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ALUR SIRKULASI KENDARAAN

f a |
=i

LLL e [ ptaf || et |

Garis berwarna merah adalah garis penanda arah/alur sirkulasi kendaraan pada kawasan Rumah Sakit.
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ZONNING RUANG BANGUNAN

Lantai Dasar

Pada Lantai Dasar, alur pengunjung masuk akan
menemui lobby atau admission umum terlebih
dahulu untuk mendaftar lalu terdapat lift dan
tangga jika ingin naik ke lantai atas. Ada fasilitas
umum berupa Cafetaria dan Masjid yang dapat
dikunjungi oleh pengunjung.

Keterangan:
1.Lobby
2.Cafetaria Lantai 1
3.Instalasi Gizi
4.Ruang Makan Karyawan
5.Masjid

Pada Lantai 1, pengunjung dapat menemui Klinik
Geriatri yang melayani pengobatan bagi lansia,

Farmasi untuk mengambil obat-obatan yang telah Keterangan:
diresepkan oleh dokter. Lalu ada Klinik Eksekutif 1.Klinik Geriatri
yang melayani berbagai macam pengobatan seperti 2.Farmasi

Klinik mata, gigi, jantung, THT dan penyakit dalam. 3.Klinik Eksekutif

Almmesmmerer  RIBA Y STUDIO ARSITEK PROFESIONAL 2
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Lantai 2

Pada Lantai 2, pengunjung dapat menemui
Ruang Endoskopi yang berfungsi untuk melihat
isian tubuh manusia secara prosedur medis. Lalu
pengunjung juga dapat menemukan Klinik umum
dan Klinik Bedah Orthopedi.

Keterangan:
1.Ruang Endoskopi
2.Klinik Umum
3.Klinik Bedah dan Orthopedi

Lantai 3

Pada Lantai 3, pengunjung dapat menemui
Ruang HCU (High Care Unit) yang didalamnya
terdapat NICU dan PICU isolasi. Terdapat juga
ruang tunggu operasi yang berdungsi untuk
keluarga yang menunggu pasien operasi.
Kemudian terdapat ruang operasi vyang
didalamnya harus steril. Ada pula koridor kotor
yang berfungsi untuk mengangkat kotoran pasca
operasi.

Keterangan:
1.Ruang HCU
2.Ruang Tunggu Operasi
3.Ruang Operasi
4.Koridor Kotor

Alememmmmge  RIBA W STUDIO ARSITEK PROFESIONAL 2
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Lantai 4

Pada Lantai 4, pengunjung dapat menemui
taman umum vyang dapat digunakan oleh
pengunjung, kemudian terdapat IRNA Standar 4
bed, IRNA 2 bed dan ada pula ruang isolasi yang
berfungsi untuk pasien yang sedang dalam
perawatan khusus dan tidak dapat dijenguk.
Kemudian ruang tindakan yang berfungsi jika
ada pasien yang memerlukan tindakan khusus.

Keterangan:
1.Taman Umum
2.IRNA Kelas Standar 4 bed
3.IRNA Kelas Standar 2 bed
4.Ruang Isolasi
5.Ruang Tindakan

Lantai 5

Pada Lantai 4, pengunjung dapat menemui lobby
IRNA vyang berfungsi sebagai ruang tunggu
penjenguk yang datang, terdapat IRNA kelas
standar 2bed dan IRNA Utama. Ada pula ruang
isolasi yang berfungsi untuk pasien yang sedang
dalam perawatan khusus dan tidak dapat
dijenguk. Kemudian ruang tindakan vyang
berfungsi jika ada pasien yang memerlukan
tindakan khusus.

Keterangan:
1.Lobby IRNA
2.Ruang Tindakan
3. IRNA Kelas Standar 2 bed
4. IRNA Utama
5.Ruang Isolasi
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Lantai 6

Pada Lantai 4, pengunjung dapat menemui lobby
IRNA vyang berfungsi sebagai ruang tunggu
penjenguk yang datang, terdapat IRNA Utama.
Ada pula ruang isolasi yang berfungsi untuk
pasien yang sedang dalam perawatan khusus
dan tidak dapat dijenguk. Kemudian ruang
Keterangan: tindakan yang berfungsi jika ada pasien yang
1.Lobby IRNA B memerlukan tindakan khusus.

2.Ruang Tindakan
3. IRNA Utama
4.Ruang Isolasi

Lantai 7

Pada Lantai 4, pengunjung dapat menemui
taman umum yang dapat digunakan oleh
pengunjung, kemudian terdapat IRNA VIP dan
Suite dan ada pula ruang isolasi yang berfungsi
untuk pasien yang sedang dalam perawatan

khusus dan tidak dapat dijenguk. Kemudian Keterangan:
ruang tindakan yang berfungsi jika ada pasien 1.Lobby IRNA
yang memerlukan tindakan khusus. 2.Ruang Tindakan
3. IRNA Suite
4. IRNA VIP

5.Ruang Isolasi
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AKSONOMETRI EXPLODED

LANTAI 7

LANTAI 6

LANTAI 5

LANTAI 4

LANTAI 3

LANTAI 2

LANTAI 1

LANTAI DASAR
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SISTEM STRUKTUR BANGUNAN
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Rancangan bangunan menggunakan sistem struktur portal
kolom dan balok serta menggunakan shear wall di titik
tangga dan elevator.

Rencana Struktur Lantai Dasar:
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Rencana Struktur Lantai1:
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Rencana Struktur Lantai 3:
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Rencana Struktur Lantai 5:
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KETERANGAN :

B1 = Balok struktur ukuran 30/60 cm
B2 = Balok struktur ukuran 50/85 cm
B3 = Balok struktur ukuran 30/60 cm
B4 = Balok struktur ukuran 30/40 cm
B5 = Balok anak ukuran 25/55 cm
B6 = Balok tangga ukuran 20/30 cm

SW1 = Shearwall ukuran 30 cm

SW2 = Shearwall ukuran 20 cm

K1 = Kolom struktur ukuran 50/85 cm
K2 = Kolom struktur ukuran 60/65 cm
KP = Kolom praktis ukuran 15/15 cm

Pada lantai dasar tidak menggunakan balok anak karena
sudah ditopang oleh pondasi, sedangkan lantai diatasnya
harus menggunakan balok anak.

Warna kuning pada gambar disamping merupakan letak
shearwall pada denah
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Plat Lantai

Tebal pelat lantai rencana sesuai dengan standar minimal
pelat lantai yaitu 12 cm dan pada area yang meneriam beban
tambahan pelat lantai ditebalkan menjadi 15 cm.

Rencana Pondasi

Struktur Pondasi o-
Rencana pondasi pada bangunan yang dirancang adalah rovousisomeness s
menggunakan pondasi borpile karena mempertimbangkan %sm@ y ﬁ!
lokasi pembangunan berada di kawasan ramai pemukiman g E“E —;—[E|ﬁ%ﬁ
dimana apabila menggunakan pondasi tiang pancang dapat ol B !‘m—l-
membuat problema bagi bangunan di sekitar site. ol M |

®

§

®-
Detail Pondasi |
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SISTEM MEP

Instalasi Air Bersih

Pipa Suplai dari GWT ke Rooftank

PPR PN-10 dia. 63mm RUANG GAS,

GWT DAN POMPA,

Suplai Air Bersih Dari GWT Menuju Shaft

Air bersih yang sudah masuk ke dalam rooftank selanjutnya akan didistribusikan menuju sanitair-sanitair yang
membutuhkan suplai air bersih di setiap lantainya. Pada pendistribusian air bersih dibantu juga dengan pompa
booster sehingga keterlambatan suplai air pada sanitair dapat dihindarkan. Selain itu, pada pendistribusian air
bersih digunakan juga sistem bypass. Sistem bypas dapat dijalankan apabila pada pompa booster mengalami

kerusakan.
Pada setiap instalasi air bersih dilengkapi

perbaikan/penggantian sanitair yang rusak.

PIP
DG

dengan Gate Valve yang berfungsi untuk menghentikan suplai air ,
bersih menuju sanitair apabila pada instalasi air bersih di setiap lantainya terdapat kebocoran ataupun jika ada h

k

Instalasi
direncanakan

Air dari GWT dipompakan menuju rooftank dengan sistem [
otomatis yaitu pada rooftank terdapat WLC dimana air akan |
otomatis naik jika radar tersebut memberikan sinyal bahwa S -
rooftank perl diisi air. Selanjutnya, air akan menuju shaft i |
plumbing dan naik mengisi rooftank. [ ||

DISTRIBUSI AIR BERSIH cw@1)"

RAVITASI

Instalasi Air Bersih pada Rooftank

] ARCHITECTURE % SIEHEUARATH
PA" UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Korea Architectural Accrediting Board

bersih pada Gedung Rumah Sakit yang T -
menggunakan Up Feed System untuk
penyuplaian menuju Rooftank dan menggunakan Down Feed
System untuk pendistribusian per lantainya. Sumber air bersih
yang digunakan pada bangunan menggunakan suplai dari
PDAM setempat dan menggunakan air tanah (sumur) yang [
dipompa menuju GWT. |

.....

Shaft Plumbing

TOILET N
PRIA pada Bangunan

Instalasi Air Bersih pada Toilet Publik
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SISTEM MEP

Instalasi Air Bekas dan Air Kotor

Perletakan Shaft Plumbing, Toilet Publik, dan

IPAL di Lantai Dasar

Air bekas pada setiap saniatir di setiap
lantainya dialirkan melalui pipa instalasi
menuju ke pipa mainline di setiap
lantainya.. Air bekas selanjutnya akan
mengalir menuju pipa riser untuk
dialirkan sampai lantai dasar dan menuju
peresapan. Sumur peresapan pada air
berkas  berfungsi menyaring dan
meresapkan air kedalam tanah untuk
mengurangi dampak negatif pada
lingkungan. Diameter pipa air bekas
berukuran 3 inch dan pada wastafel
disesuaikan dengan outlet sanitair
tersebut.

Air kotor pada kloset-kloset di setiap lantainya dialirkan melalui pipa instalasi berukuran 3 inch menuju pipa
mainline berukuran 6 inch. Ukuran mainline pada pipa air kotor dibuat besar dengan tujuan menghindari
adanya sumbatan pada jalur air kotor. Seelah berada di mainline, air kotor dialirkan menuju pipa riser air kotor
secara vertikal menuju ke lantai dasar. Pipa riser pada lantai dasar selanjutnya mengalirkan air kotor menuju
IPAL melalui mainline berukuran 6 inch. Pada mainline dan instalasi air kotor harus dihindarkan menggunakan
fitting 90 derajat di setiap belokan dan pertemuan karena bisa menyebabkan sumbatan-sumbatan sehingga
harus menggunakan fitting dengan sudut kemiringan 45 derajat. Pada pipa mainline baik di lantai-lantai atas
maupun lantai dasar diberi kemiringan sebesar 2 derajat untuk melancarkan aliran air kotor tersebut.

[T | [THT o H

Instalasi Air kotor dan Air bekas
pada Toilet Publik

e ARCHITECTURE paAm
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Instalasi Air kotor dan Air bekas
pada Toilet IRNA dialirkan menuju Pipa Riser pada
Shaft melalui Pipa Mainline

. § ]

B

Shaft Plumbing
pada Bangunan
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SISTEM MEP

Sistem Elektrikal dan Instalasi Penerangan

% ”‘g Sistem kelistrikan pada bangunan rumah sakit yang
‘| Al _ = direncanakan bersumber dari PLN. Daya listrik dari PLN

|>_< [2% : “'_1:. e | ; ! : disalurkan menuju APP PLN pada. gedung yang ter.letgk
e pada Power House. Sebelum menuju APP PLN, daya listrik

yang dialirkan harus melalui TRAVO untuk menstabilkan
tegangan yang akan masuk menuju gedung. Aliran listrik
- o i selanjutnya diteruskan menuju Panel LVMDP (Low Voltage
d RV RN & Main Distribution Panel) yang berfungsi sebagai kontrol uta
W aliran listrik di seluruh area gedung rumah sakit. Setelah itu,
' : aliran listrik diteruskan ke SDP (Secondary Distribusion
Panel) yang berfungsi mengontrol aliran listrik di setiap
lantainya yang berada di Ruang Panel. SDP juga berfungsi
mendistribusikan aliran listrik menuju Panel Penerangan,
Panel KK, dan Panel kontrol lainnya. Aliran listrik dari MDP

L] SMBOL & KETERANGAN

Instalasi Penerangan pada
Lantai Dasar

Untuk kabel aliran listrik dari SDP ke panel-panel kontrol
lain dialirkan melalui kabel tray yang ada pada koridor-
koridor di setiap lantainya. Kabel tray juga berfungsi untuk
menyalurkan kabel-kabel instalasi menuju titik lampu dan
stopkontak supaya instalasi kelistrikan pada gedung rapi
dan tidak berantakan.

© |voweomicosn menuju SDP vyang berada di masing-masing lantai
T W fe—— didistribusikan melalui shaft elektrikal yang berada di
1 [ —— dalam ruang panel.

] | DOWRLIGHT LED 55 W - WIL120

Adapun penerangan yang ada pada gedung
mempertimbangkan tingkat pencahayaan yang dibutuhkan
sesuai dengan standar kebutuhan penerangan. Pada setiap
ruangan yang ada pada gedung mayoritas menggunakan
lampu bertipe downlight untuk memeberikan kesan modern
dan elegan. Pada area yang membutuhkan pencahayaan
lebih seperti ruang operasi, Ruang pemeriksaan pada
Poliklinik digunakan Downlight Panel dan TL untuk
menghasilkan pencahayaan yang maksimal

HTEETERERTIITERERTIRIAE
LLEELEEE HIIHHIH?F}—|

i) 7

Letak Shaft Elektrikal pada Bangunan
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SISTEM MEP

Instalasi Hydrant dan Sprinkler Instalasi Fire Alarm

Instalasi Hydrant dan Sprinkler pada bangunan ini dirancang Instalasi Fire Alarm pada bangunan dirancang sebagai

dengan mempertimbangkan ketentuan-ketentuan yang ada, sistem keamanan kebarakan. lJika terjadi kebakaran, fire

terkait dengan jarak, radius dan kebutuhan. Hal ini dilakukan  alarm dapat berbunyi dan sprinkler dapat menyiram ke

untuk memastikan keselamatan pengguna bangunan. seluruh bagian ruang. Smoke detector akan menyala jika ada
asap, smoke detectore digunakan untuk ruangan-ruangan
yang tidak boleh ada asap/no smoking area.

Pada lantai dasar, untuk melindungi bencana kebakaran

menggunakan: SEad =
1. sistem hydrant springkler pada setiap ruangan dengan _~_§___ lef
radius 2,5 meter 4
2.Hydrant box pada ujung2 bangunan _ —
3.APAR pada ujung bangunan dan pada ruangan dengan - I
resiko kebakaran IFL )
HH | L
H H H ® =
-} &8 i
L
ﬁ%’"ﬂﬂ
% H HH @ T SIMBOL & KETERANGAN
_l__ EH HH @ OB E @] | ALARM & MANUAL BUTTON
B . | MCFA
E;l SPT AWG
., SMOKE DETECTOR
@ | wearperscros
!_ L E & [wm
- T
B ! Eu_g ._ﬂ . SPRINKLER DOWH
HYDRANT BOX
N GATE VALVE
u FLEXIELE CONNECTION
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SISTEM MEP
JALUR EVAKUASI
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Pada bangunan rumah sakit yang
direncanakan dilengkapi dengan tangga
darurat pada ujung-ujung bangunan yang
berfungsi untuk jalur evakuasi apabila
terjadi bencana alam. Tangga tersebut
menerus sampai lantai teratas bangunan.
Pada tangga darurat juga terdapat
prevensive fan yang berfungsi untuk
menghalau panas akibat bencana kebakaran
pada bangunan. Selain itu, terdapat pula
ruang vestibule yang berfungsi menghalau
panas bangunan juga.
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: LETAK RUANG VESTIBULE

-: LETAK POSISI TANGGA DARURAT

TANGGA.
DARURAT

25,616 m*

™1

Kotak berwarna pink adalah ruang vestibule yang berfungsi

menghalau panas pada bangunan. Ruang ini ada pada tiap
lantai bangunan.

P ARCHITECTURE % DEAEUNL T
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Kotak berwarna kuning adalah Prevensive fan pada
bangunan dibuat menerus dari bawah keatas. Berguna
untuk menghalau panas pada bangunan.
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KESEHATAN BANGUNAN

SISTEM DISTRIBUSI SAMPAH

PILENG GRS
T DR PORIER.

b [
FFFH [[TRFRT] ' =

. Bak Sampah non organik Sistem pendistribusian sampah pada bangunan dirancang sebaik mungkin supaya ramah
lingkungan dan efisien. Sampah-sampah di dalam bangunan sudah dipilah dan
I:l Bak Sampah organik dipisahkan dengan menyediakan tempat sampah dengan berbagai peruntukkan yaitu

sampah organik, sampah non organik, sampah limbah, dan sampah medis. Sampah dari
dalam bangunan selanjutnya dikumpulkan di belakang bangunan untuk dikumpulkan
kemudian diangkut menuju TPA. Pengelolaan sampah harus mempertimbangkan
keramahan lingkungan dan mematuhi aturan-aturan yang ada. Adapun sistem
pendistribusian dapat dilihat pada gambar di atas.

|:| Bak Sampah organik

. Bak Sampah medik

— Alur distribusi sampah menuju titik pengumpulan sampah

———> Alur distribusi sampah dari titik kumpul menuju TPA
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ESTIMASI AWAL BIAYA FEMEANGUNAN GEDUNG RUMAH SAKIT ISLAM KUSTATI

LOHAS

Kaplen Mulyads Mo 240,

s, Kliwon, Kola Su

FA KA, o

Ha

Uraian

volume

mat

Koel.

E STIMA 31 {rupiah)

atamdar

Jumiah harga

| |BANGUNAN (building co

st)

L
3

12128128

T e

Slar HET R s Bg

A | STANDAR 1. | Bangunan Lants Dasar 1435954 m2 |1.256 HpS 660 0,208,130 547 84
Bangumn; nit; 1647 568 m2 |1.256 RpS, 660,00 11,712,485 009
Hangun: iz 285113 m2 |1258E Hps, B8O, O 11,3349, 504 5132
Bangun: iz 1461.902] m2 |1.256 RpS GE0, 000 10,382 602 84182
Bangumn: nil: 12256848 m2 |1.256 RpS 660,000 8,714,504 398
Bangumn; il 1279148 m2 |1.256 RpS, 660,00 0,093 411 066
q. | Bangumnan Lants 11F3.148| m2 |125E RnS BE0, 000 7 984 414 306 08
R m2

JumEah luas

10581.4335

ma

JURLAH &

T8,0E7,000,164.45

B. |HWOM STAHNDAR 1. | Elewat 1|l= .08 3,067,000, 16441 3,900,350 008 22
Penangkal pe 1]k 1.C 3,067,000, 164.4 TR0, &7 11.64
Tata Udara 'AC 1| lat 1.0 3,067,000, 164.4- 5484 ,680,011.51
agade J1AT.5TS|m2 0.15 RpS, 660,000 2,663,801, 175.00
Fire pratectan 1| lat iR 78,067,000, 164.41 5484 ,620,011.51
Tata Suara’sound sysie i 1.C 78,067,000, 164.4 1,561,340,00% 29

q | GWT 1|ur 1.C 78,067,000, 16441 TR0, &7 11.64
ehirial iermasul gensel 1 un 1.0 7E, 067,000, 16441 5,464 ,680,011.51
=inlasi Utama Elkekinka 1| lat iR Ta, 067, 000, 16441 2,342,010,004 .83

TelephonePHABEX 1| lat 1.C '8, 067,000, 164.4 TRO, 70 00164

« |IT 1| lat 0.08 '8, 067,000, 16441 G4, 020.00%.8

Brice 1|l= 0.15 Ta, 067, 000, 16441 11,7190,050,024.67
Gas Pembakara 1|l= iR Ta, 067,000, 164.4 TR0, ET0,001.64
Gas Medik 1]l= iR E7, 000, 164.4 1,561, 340,003 29
Ponda 1| lat .08 7,000, 16441 3,900,350 008 22
Fasililas Difabe 1|l= iR 78,067,000, 164.41 2,342,0 14,83
Sarpra gkung: 1|l= iR 78,067,000, 164.4 2,342.0 14,83
MEBEPBC 1]l= iR £ 7, 000, 164.45 TRO,8 01.64
e im Lahs: 1|l= 0. 7,000, 16441 3,122, BE0 D0E.S
2y uhian BG Hijau I 1075 78,067,000, 16441 5,855,025.012.23

u | Utiigas 1|l= 1.0 78,067,000, 164.4 1,561,340,003%. 29

JURLAH B

E7 543, 74E.HEH

JUMLAH | {&+E)

145,516,746 4TE.TE
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PERENCANAAN No
GEDUNG RS UMUM ISLAM KUSTATI Tanggal
SURAKARTA - Jawa Tengah R E KA P IT U I-AS I Lokasi
Owner
NO. URAIAN PEKERJAAN SUB TOTAL JUMLAH BOBOT (%) JUMLAH KESELURUHAMN
B |GEDUNG KANTOR
| PEKERJAAN PERSIAPAN Rp 205.476.800,00 0,659%
Il |PEKERJAAN ARSITEKTUR Rp 21.5905.535.341,33 74, 487%
VIl [PEKERJAAN LAMDSCAPE Rp 7.297.601.850,00 24,815%
JUMLAH BIAYA PEKERJAAN Rp 29.408.617.991,83
JUMLAH HARGA : 100,00%( Rp 29.408.617.991,83
JUMLAH TOTAL SELURUH PEKERJAAN Rp 29.408.617.991,83
DIBULATKAN Rp 29.408.617.000,00
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SPEKTEK

OUTLINE SPESIFIKAS] MATERLAL

ELLSA DKTAVIA SURYANTO PUTRI § 22515028

Proyek z RSLA KLISTATI
Lovkeasi : Salo
Tahun : 2024
NO MATERIAL MEREK SPESIFIKASI LOKASI GAMBAR REFERENSI
1 PEKERIAAN ARSITEKTUR
1.1 SAMITAIR
) L
'WhA-Wastafel Meja : Bt pric s b oo fwatafal
Wastafel 1 {meja) ex. TOTO LWS42) + KRAN IRNA VI el b3 e i alid
TLE25006A FITTING i oie-BES-TO0E-E3045
Wh-Meja Wastafel il e Nt
d ;
1.16 wastafal 2 (meja) |ex. TOTO LWE42C1 + KRAN IRMA SUITE '—’mul it
TK11SLESER + FITTING PR AT
[
rvice » 1
55-Shawer spray toto Ima Lavatary, Se ']  tupeflwewpete 0,
Shower Spray e, TOTO THX2ONE Lavatory,Public llereducyTinting e
Lavatory Snonihosr ooy tsitain
Inlngtwswacia g,
MEL Closet Duduk tota el S ritary-
Closet Duduk ex. TOTO v Difable Lavatory . .
Raailer L BR B BES]
it ffwosc i co.
MB2 Closet Duduk tota % e ereduc) S Ly
Closet Duduk ex. TOTO CWEEOMP Public, IRNA Lavatory - -
S 56500 ot 60§
Inttps il wenctoto.ce,
MB2 Closet Duduk id/product fsanitary-
Closat Duduk ex. TOTO toto Rl IRMA Suite Lavatary fipi "
toilet/ow8 23,
I
UN-Urinoir toto oo,
WUrirair ex. TATO UAATINA Public Lavatory W_ .
btnilwoawaaac,
¥ran Wudhu ex. TOTO KWLKran Wudhutoto | g o) Wudlu Mushella ‘}" it s i
THE13 A
Flaor Drain ex. TOTD o F'“"]';'ii':'" tatn Pubdic Lavatory ks Bt
- smrdrainflabs
SH-Saap Molder tato Irma Lavatory, Service l . L
Soap . TOTD el uetfa cosckin ciuciucsan-
Holder o S156H Lavatary, Public Lavatary erreTr T
Liguid Soap e, TOTO  LSD-liquid Soap Irma Lavatory, Service . ]ﬂlﬂi{m&:ﬂ.ﬁ.!
Dispenzer Dizpenser toto TS12648R | Lavatory, Public Lavatory F\ vy s Ll
PH-Paper Holder tote | Ima Lavatory, Service ':F H J o wmlfeweigtes,
. TaTO . iarodusylacosisar s ddo st ol
Paper Holfer = TXT204CEE Lawatary, Public Lavatary | T

PROFES!
ARSITEK

ARCHITE

CTURE
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KL-Kaca cermin IKEA \rma Lavat Servi et b, o
Kaca Cermin ex IKEA ‘Wall Mirror 40060 crn - p T‘r:: Laruu:! kit g b ok b it e
White Lawatory, Public Laatory st 0003000
i SW2-Single Lever t Bl At .
angle Lcus::ﬂuw:r ex. TOTO Shavwer Ser TOTO lrna Lavatary " liwrel UELTiing Sl
THAT4SREN \ bl A1 dwin
g v i,
e A sy branind o Furareang-
Kran ex. TOTO KR-Kran tote T23B013N Janitar ‘ 5 1238y 13n7
1l
. KZ-Kran Kitchen Zink
Kran Kitchen Zink ex. TOTO toto THEQIKES Pantry
F&-Floor Strainer
Floor Strainer ex. Kohler Linear Floor Drain Irma Lavatory
90Cm Import K-
977427
$51-5an Sink TOTO bitps/fwenetota.co,
Shop Sink ex. TOTO sx:zz:‘ n Service Lavatory id/product fsanitary-
ware/sinksink sk 3e
-
]
KWa Keranik Washiafel i y——
Keramik Europe - .
\Wastafel Europe Enchanting E1345 IRMA Standar - ::t—mf:l-mn—larfm-
Enchanting Sire 415 x 130 % 10 |19bed&2bed) Lavatary mumh-darcherkualitas]
mm - extParamspdi3Dialel
2EsrcX3Dsarch
NO MATERIAL MEREK SPESIFIKASI LOKASI REFERENSI
Dabbsic ey, i S TiE
1.1.18 |Sink1 ex. TEKA Si-Sink TEKA BE 40.40 Service Lavatory et b v 04015
(25) 1 10125031
—
1119 |Sink2 ex. TEKA jsi'"t TEkA Classle | oo ico L avatory
TOL-Tempat duduk
Tempat Duduk lipat wellstar
1.1.30 Lipat ex. Wellstar kombinesi Aluminium Ima Lavatory
+ MBS plastik
HEB-Hand bar china F5- |Ima Lavatory dan
. WiochiTV Chi
1131 [Heand Bar o YT SIvER-60 Stainless | pifabel Lavatory
1177 | and garz ax TOTEH HB2-Hand bar TOTO  |Ima Lavatory dan
TH3A1 Difabel Lavatory
TH-Towel Holder toto | Ima Lavatory Utama,
1126 |Towel Holder ex. TOTO THAA Vil & Sulte
e STUDIO ARSITEK PROFESIONAL 2
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[ ey PF1- Gypsum Board 9
iR ki R armar: i ; Rangka hollow §
GB-Gantungan baju e B SIATERELT PF1(Gypsump) | ex. JAYABOARD A0x40 ram, Jarak Area Public wamfin_id el utiena/cailing-dusiom:
1.1.27 |Gantungan Baju  |ex. IKEA Ba Ima Lavatary Standar :_.F el _venrin =4 gkl =Gl 0K O i rangka 1200x600 minm tekitiona bum
IKEA BROGRUND - A ..' HRCBARARICT: e WEISAITY jayaboard
Dtz RER - A
Ak S E NI pO i ALS
Efw _miBRgchisemmdi P2- Gyptile Board
1.2 FINISHING LANTAI akustik perfarated 3 mm M b,
PF2 [Gyptile) ex. JAYABDARD | ; Rangha slim Cross tee Public Lavatory i jdforeductsfoeling.
i rsapaneile bl
Polished Ruang Publik, Nurse m;:k n"‘g::d
. . ; jayabo
Homogenous Tile 1 | ex. NIRD GRANITE G060 cm Station, Sevice, Tangga gl prarscineambe A= g i Aneszar
Estila Darurat, Poli
PF3- ACP ; Rangka
hollow 4040 men, .
HT2-Niro Granite It oo itk i i PR3 (ACK) ex. Pabrikasi Ruang Operasi
Homogenous Tile 2 | ex. NIRO GRAMITE Lavato . larak rangka
Grigia 6050 " it t0=E 1200x600 rm
—_ . -_— . NO MATERIAL MEREK SPESIFIKASI LOKASI GAMBAR REFERENSI
- nirg granite 30wE0 Lavatary, Service i il {1
Homogenous Tike 2 | ex. NIRD GRANITE em niry, Publit Lavatary it FI a5 15 RAILLING
https:fferane tokopedia,
com/mitrabaja/railing-
B Semusa yang Strip plat | = 3
. HP1 Mospital plin Il veredeu rali s,
Maspital Plint e Raman % MospalPint | menggunakan HT dan i et 151 |Ralling Ex. Lokal Costum | stainjesssteel haidine |Void Lobby - -
1030 mm Axd-hole-2x47
_ = extParam=iviR%3Dfalsa%
2Bsrc¥%3Dsearch
Rabat Betan ex. Lokal Area Parkir & Ramp .55 Material = Stainless
Stesl : Handrall = 2,5" bitps:
. . Libengkellasbarakah.
152 Hﬂ:':r':':_"ﬁt " STAR ;Tebal 1L2mm; | Tangga Darurat
com/product/handrail:
e Pegangan = 1"
stainless-stalll
Denabolt Baut = 10
121 winyl 1 ex. AMSTRONG Tebal 2 mm ; Vieyl IRMA standar 2 bed &
Jenis/Type: Cream Utarna NO PMATERIAL MEREK SPESIFIKASI LOKASI REFERENSI
16 FASAD
AP tebal 4mm
W2 (Vinyl) Medistep 161 ORNAMEN ACP Seven PVDF Fasad bangunan IRNA
Tebal 2 mm ; Wimyl a5
122 |Wimyl 2 Medistep JemixfType: Vintage IRMA VIP
Cracked Oak
1.7 FASANGAN
. e Grand "
VN3 (Vinyl) Medistep 171 Bata Ringan Elephant 10 x 20 % B0 em Dinding
Tebal 2 mm ; Vinyl
123 |Vimyl 3 Medistep JemixfType: Vintage IR Suite
Cracked Oak
172 Semen Instan e Gaad Pazangan bata ringan
o Elephant
W4 (Vinyl] Medistep
Wiyl 4 Medistep Tebal 3 mm ; Vinyl Ruang Operasi
Heterogenecus Sheet &K SBmEn it e cama .
173 Semen PC Gresik Pondasi Batu Kali .
1.10 PINTL
WPC 159mmx 1 0mm2, S L EL
WeC Pabrikasi m TES | IRMA Sulte, VIP
g5m 110 [PINTU
1.1001 |PINTU P1
Solid Wood Laminated
13 PELAPIS ATAP kayu Karet LxT=2,
ex ASICO DOOR | dcmxdiem, Architrave i supalfin it sintss
Kuzen CHINA cad Kayu Karet Semua pintu double door mﬂmﬂmmd hw‘ng
Tampered Glass 12 Lebar misdincinedo il
mhm ; Besi Lhip Sern Tebal 0,9em [
131 |Kanopi ex. ASAHIMAS Channel ::':ztnmpnﬁm“ "
150.50.20.100.0, Frame Luar Laminate
¥ Veneer Lumber (LVL]
Kayu Meranti, Frame
14 PLAFOND ex. ASIC0 DOOR | Dalam Particle Board ) Bttt ool it cion it
durenovesead-firg shesenfucouitic:
Daun CHINA Kayu Maranti, Isian Semua pintu double door i
Ful Panel Board Kayu
Meranti, Lapisan Daun
Pt LWL Kayu
e
ARGHITEGTURE pamxzaces  [Alooreemem  RIBA MY STUDIO ARSITEK PROFESIONAL 2




Engsel SELO10G, Mandle
HRE 85.01FB, lockeass
DOOR FBES35-60, Double [ | g ulfi edonccom Mie-
Asesories ““ﬂi&" Cylindler DCFRL0OY, | SE™uR pintu double door doge borcieire-oceaceuilic:
- mosdunfra-duoshum| Engsel SELO10D,
Flush Baolt FBE7S6, Doar
Closer 45713FB-S Handle HRE 85.00F8,
lockease FBESIS- 60,
Asesories ex, China Dm‘m":;m Ruang IRMA & Poll
DCFB1001,
1.10.2_|PINTU P2 prveiey
Door Claser 45713FB-
s
Solid Wood Laminated
kayu Karet LxT=2, 1.10.5 |PINTUPS
Acmadem, Architrave . R
2 " camypreducyizinu-aluminium-amb:
Kusen ex. DIMKEN ood Kayu Karet Tailet Umnum & IRMA
Lebar
Sem Tebal 0,%cm (Dawn e, Lokal Custom Fall il Pasty Mgl Ssmping
Frarme Luar Laminate
Veneer Lumber (LVL]
Kayu Meranti, Frame
Dalam Particle Board htpscd furwwtokopedia,
Daun . DAIKEN Kayu Merantl, ISI30 | pit mum & IRNA ;
Ful Panel Board Kayu [T AT —] Daun Pabeikasi Kaca Tempered 12 Pestu Mavsik Sammping e
Meranti, Lapisan Daun i Limmlempered?
PintL LVL Kayu I exiParam=id%
Infabedsicstopads
Meranti, Tebal 3,6 cm,
Kaca Bening T. 3mm )
Base Rail Alumunium
1 Pasang Hinge 4 inch 4000 mm, Motar drive
AME Stainless Steel E£300Easy, Module it reiokepedia,
U5 304, 1 Set Mortise ESI00Easy, Radar conniputra mandnanass
ookt ek - fpintu-floorhinge-kaca:
Aspsories Lnd;case SUS 304 + Tailet Urnum & [RAA d Adesonies . DORMA Detector Eaghe, Pimtu Masuk Samping "
Cylinder 65mm, 1 Set [T —] Program Switch, Door I EParam=ht%
Level Handle AMKC carier, glass ' iDiakegacstopads
Stainless Steal SUS clamping. Tocth Belt
304, 1 Set Door Seal Boor palds
1109 [P (Fire Door)
1.10.3 |PINTU P3 (AUTOMATIC DOOR)
‘W $ b s fees ROk penedia
it/ fvnbganpe 12, cornfimshuloindah/pintu:
stainbess steel 304 2tau 0 som/lamorshop/pinty- Husen ex.China :ﬁ“_’:.:“ Tamgga Darurat darurartexParame i
Glavanited powder angan-operasi-nrange? IDfabelsrcatopads
ex. DIAIKEN ingSem Tebal 0,9 Ruang Operasi 5
1600 mm X 2100 mm medium=0rEaNicEun ca
mAaign=pdp-se0
Plat Baja T. 40 mm, Baglan Dalam Daun Pintu | |
hetps:f e tokopedia,
1.10.4 |PINTU P4 diisl Injection Polyuthan Dengan Densitas 33 comdiayahuloindahyzint:
Dawn ex.China 35 kig/m3, Finish Diberl Lapisan Phasphating " YengP %
Kermudian di Can, Kaca Bening T. Dfaketsic-topads
Bmm
o . hittp:ffid. doo rebeanraom. -
k:mr::uwhy} com/hospitalmedical-
'ama imam h-’\'l\ﬂ e
Kusen ex. China 4" x] 3M:x1.5 Fouang IRMNA & Poli d%
mam Finishing Powider digorsJaminate doaruse, Engsel SELOL00, Handle MRE 85.01F8, lockcase )
Coating” mdfmelaminehpl-panel- FR8S 3560, i
som/invahiboindah/fpintu:
product/ Asesories ea.China DoubdeCylinder DIFEL00L, Flush daruratextParameld
odiand Diakiedarcetonuds
DoorCloter 45713F8-5
Panel MOF { melamin { 1.12.12 |PS1 [MAIN ENTRANCE AUTOMATIC DOOR]
HPL, Frame kayu, lebar
9002100 Frame Drun hitp:/fid.dopreleanraom. DLt fecece lokopedia,
Finta comyhespitalredical- sponingalyrnus m/piny|
47 x 345 - Kusen Pabeilasi Frameless Pty Masuk Utsma haca-otomatis?
Datn ex. China mm Finishing Powder | Ruang IRNA & Poli | fxtPacamehPRIDfakies
Coating ; Klos Kayulati doors-laminate-door-use- J.q_j 2Esre%ADsEreh
5% mdimelaminehpl-panel-
35x20cm; product)
Kaca Bening 5 mm ;
Kaca BY 5 mm
e ARCHITECTURE pz=wna058 | Aloworsomesmes  RIBA HY STUDIO ARSITEK PROFESIONAL 2
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hittgs:/fweretokopedia, . hittpa: funana tokopedia.
com/kingalumunium/pinty com/tekocatparamajwirat
Daun Pabrikasi ::Temp-ered 12 Pintu Masuk Utama ! kaca-plomatis? INTERICH: . INTRATEX . e Plalond ex-cat-plafon-warna-putih-
extParam=pvfa30fales prima-g-kg
ZsuciDssarch el
— 118 |caTBESI
Base Rall Alurmunium m "
4000 mim, Motor drive hittgs:/fwenactokopedia. com/cahavasjavalcat besk
ES2D0Easy, Module | comykingalu muniu intu ex. NIPPON ) b 1-in-
Asasories ex. DORMA E5200asy, Radar | Pintu Masuk Utama kaca-otomats? Zink Chromate | Bodelace 2-in-1 Sermua Besi 1 Jliter-putin?
Detector Eagle, %ﬁw extPararm=ivi%
Program Switch, Door ] sbartihilised - 3Dfalsefsre=topads
caccier plass it fwawiokopedia,
NO MATERIAL MEREK SPESIFIKASI LOKAS] GAMBAR REFEREMSI com nigoonegaintbeesh rands
1000 DxSecatkatpui-bicsishighe
113 |IENDELA ALUMINIUM Finish e NIFPCh Bee Brand Sermum Besi glossnipeon-cain?
PAINT Hammerione wutm_scurcesgoogiskutm_medl
hittps /e tokopedia, TN ci ubm _Ca i igre o
Aluminium 4%x1 3/4: comfserangindahalurminiu Pl
- | Kusen ex. ALEXINDO x1.5 FPublic Area busen-jendel: NO MATERIAL MEREK SPESIFIKASI LOKASH REFERENSI
mim Finlshing Powder aluminium-alexindo-
Coating T = 119  |CAT KAYU
3DfalsedelGarcedDsaarch
hittps: e tokopedia.
hittps</ fwerw tokopedia, com/fcahayaajaya/eat-besi:
fendela comserangindahalumini Zink Chromate |25 NIPPON b 2.1 Sermss Besi Lpe b s el
CEsementiacs Bening m/kusen-iendela- PAINT Loanth-karat-lliter-putih?
- | Daun ex. ASIHIMAS S mm Public Area N extPararm=ivie
s Kaca E5S mm ; Kacn . afalsebsrc=topads
Anti Radiasl Smm prm—
hitpse/feca. cokopedia,
com.tmosibeeodficlal imowiies
Ca nt ex. MOWILEX f Cat Woodstxin WEX wenodstained latpolanksd .
seme Finish 1OTUM 403 Seuma kiyn [remiume Ld=403. chenry?
Stay/Friction Stay mT= saiFarmel K
ex. KEND, CMTFB 27 ZDfabselerc=topads
- ¥
Accessorles DEKSGN &" dan Public Area L1 1-1-1-]
CMT FB 27 12" ; in WATERPROOFING DAN WATERSTOP
Rambuncis RNE FBASO hetp v bk pedia,
top-sikatop-seal-107- ~h-
115 |CURTAIN WALL 1211 |Waterproofing | oy sika waterproofing Lavatory —— e -
Lavatory waterprocfing-gojek-grab?
EatParam=ifH
Abfalsefsrc=togads
https:/fshanam-project. -
Kusen E£x. ALEXINDO Fasad com/blog/|asa-curtain- Rubt s/ rarma ik ot i,
wall-di-bandung Watarproafin n/cah Ut
1212 PEOolng oy sika sikawatarproofing | Dag Atap tog-sikatop-seal- 07-set-a-h-
Dag Atap waterproofing-gojek-grab?
exntParam=ivi%
Ukbalapd .
ndel httgs:/fshanam-project. hitpss ey boko pedia,
Daun lendela ex. ASIHIMAS : B: I:iase:ent Fasad comy/blog/fjasa-curtain- Waterperofing com/cahavaabadijitisika-
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